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BAB V

PENUTUP

Selama proses pengerjaan Tugas Akhir ini penulis merasa mengalami
kemajuan yang signifikan dalam bidang teknik melukis, terutama teknik realisme.
Hal ini tidak lepas dari pendalaman proses melukis yang dilakukan secara berkala
selama hampir satu semester terakhir. Walaupun demikian penulis mengalami
banyak juga kendala pengerjaan karya sem Jukis untuk Tugas Akhir ini, antara
lain jumlah karya yang harus dibuat terhitung cukup banyak, sehingga penulis
memerlukan /tenaga lebih untuk melakukan proses pengerjaan karya tersebut.
Dalam beberapa hal, penulis dibantu oleh beberapa orang asisten. Para asisten
yang tidak lain adalah teman-teman penulis tersebut melakukan tugas-tugas
seperti membantu menarik kanvas pada span, melakukan plamir, dan lain
sebagainya.

Selain itu, selama proses pengerjaan-Tugas Akhir ini, penulis memperoleh
banyak informasi serta _pengetahuan yang sangat berguna bagi penulis sendiri,
tentang persoalan Papua juga wacana-seni rupa yang penulis pakai mendalami
konteks masalah Papua tersebut. Selain melakukan studi literatur lewat buku
maupun media massa, penulis melakukan studi lisan untuk mendalami
permasalahan yang penulis angkat sebagai tema Tugas Akhir ini. Penulis
menemukan orang-orang dari latar belakang yang berbeda-beda serta memiliki
pandangan yang berbeda-beda pula tentang masalah Papua. Tidak jarang penulis

bertemu dengan orang-orang yang sangat sensitif dan agresif terhadap
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permasalahan Papua, baik dari pihak orang Papua maupun pihak non-Papua.
Obrolan-obrolan yang penulis lakukan dengan mereka sangat membuka pikiran
penulis tentang permasalahan Papua.

Namun ada pula banyak halangan dan kendala yang penulis alami selama
proses pendalaman tema tersebut. Terkadang penulis dianggap dan dipandang
sebagai scorang separatis, dan merupakan antek-antek gerakan Papua Merdeka.
Hal itu sering membuat keadaan menjadi kurang kondusif dan terkadang
memancing emosi.Bila menghadapi keadaan demikian, penulis tetap berpegang
pada tujuan awal, yakni proses pendalaman konteks permasalahan yang sedang
didalami di Tugas Akhir.

Patut diingat bahwa penulis mengangkat tema yang bemuansa politik ini
bukan karena kepentingan politik pula, tapi murni alasan kemanusiaan. Penulis
tidak berprioritas atau berpihak pada masionalisme NKRI maupun nasionalisme
Papua, tetapi . berpihak pada kemanusiaan Papua. Penulis merasa bahwa
permasalahan Papua yang sudah sedemikian pelik cenderung ditutup-tutupi dan
diselesaikan secara tidak transparan. Dengan menyampaikannya lewat media seni
lukis, penulis bermaksud memberitahukan kepada khalayak bahwa Papua “tidak
baik-baik saja”, Ada lebih banyak hal yang tidak benar di Papua, Papua butuh
bantuan, dan lain sebagainya. Lewat media seni lukis ini penulis bermaksud
mengajak khalayak untuk sadar dan ikut terlibat dalam penyelesaian masalah
Papua, atas nama kemanusiaan.

Setelah berbulan-bulan melakukan proses Tugas Akhir ini, penulis

menemukan berbagai kesimpulan, antara lain:
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1) Ketidakadilan terhadap orang Papua oleh pihak-pihak non-Papua pada
masa lalu hingga saat ini, serta pelanggaran Hak Asasi Manusia yang
sangat besar adalah alasan utama orang Papua menuntut kemerdekaan
secara politis.

2) Masalah Papua harus diselesaikan dengan cara transparan jika kita
mengaku sebagai bangsa yang berperikemanusiaan yang menjunjung
tinggi nilai-nilai Pancasila.

3) Seni Lukis adalah media yang sangat menarik untuk menyampaikan
pesan dan suara kaum yang tertindas. Menggambarkan ketertindasan
bukan berarti menjadikan kita scorang seniman sadis, tetapi menjadikan
kita ‘duta kemanusiaan, dan itu bisa dilakukan tidak hanya pada

permasalahan Papua.
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